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ABSTRAK

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang saat ini menjadi
tantangan besar dalam dunia kesehatan. Kualitas hidup yang rendah dapat memperburuk perkembangan
suatu penyakit, aspek spiritual memiliki peran penting dalam menentukan kualitas hidup seseorang.
Penelitian ini bertujuan untuki mengetahuii hubungani kesejahteraani spirituali dengani kualitasi hidupi
penderitai diabetesi melitusi tipei 2i dii Kliniki Imanueli Manado. Penelitiani inii menggunakani
pendekatani kuantitatifi dengani metodei cross-sectional. Populasi yaitu penderita Diabaetes Melitus
(DM) tipe 2 di Klinik Imanuel Manado. Sampel sebanyak 86 responden diperoleh melalui tekniki
purposivei sampling. Instrumen yang digunakan yaitu Spiritual Well-Being (SWBS) untuk mengukur
kesejahteraan spiritual dan Diabetes Quality Of Life (DQOL) untuk mengukur kualitas hidup penderita
Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 di Klinik Imanuel Manado. Adanyai hubungani yangi sangati kuati dani
bermaknai antarai kesejahteraani spirituali dani kualitasi hidupi padai penderitai Diabetesi Melitusi
(DM)i Tipei 2i dii Kliniki Imanueli Manado.i Melaluii ujii korelasii Spearman,i diperolehi nilaii ri =i
0,827i dengani pi =i 0,000i (pi <i 0,05). Pasien Diabetes Melitus (DM) tipe 2 diharapkan dapat berperan
lebih aktif dalam meningkatkan serta mempertahankan kesejahteraan spiritual sebagai salah satu cara
untuk menghadapi penyakit kronis sehingga dapat mencapai kualitas hidup yang baik.

Kata kunci : diabetes melitus tipe 2, kesejahteraan spiritual, kualitas hidup

ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is one of the non-communicable diseases (NCDs) that currently poses a major
challenge in the field of health. Poor quality of life can worsen the progression of a disease, and the
spiritual aspect plays an important role in determining a person’s quality of life. This study aims to
determine the relationship between spiritual well-being and the quality of life of patients with type 2
diabetes mellitus at Imanuel Clinic Manado. This research employed a quantitative approach with a
cross-sectional design. The population consisted of patients with type 2 diabetes mellitus at Imanuel
Clinic Manado. A total of 86 respondents were selected using purposive sampling. The instruments
used were the Spiritual Well-Being Scale (SWBS) to measure spiritual well-being and the Diabetes
Quality of Life (DQOL) questionnaire to measure the quality of life of patients with type 2 diabetes
mellitus at Imanuel Clinic Manado. The findings showed a very strong and significant relationship
between spiritual well-being and quality of life in patients with type 2 diabetes mellitus at Imanuel
Clinic Manado. Spearman correlation test results revealed an r-value of 0.827 with p = 0.000 (p <
0.05). Patients with type 2 diabetes mellitus are expected to take a more active role in improving and
maintaining their spiritual well-being as one of the strategies to cope with chronic illness, thereby
achieving a good quality of life.

Keywords : type 2 diabetes mellitus, spiritual well-being, quality of life
PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang saat ini
menjadi tantangan besar dalam dunia kesehatan. Penyakit ini terjadi ketika pankreas tidak
mampu memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup atau ketika insulin yang dihasilkan
tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh tubuh, sehingga menyebabkan peningkatan kadar

gula darah (Nurmaidah et al., 2021). Secara global, diabetes melitus menjadi permasalahan
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kesehatan dengan prevalensi sebesar 10,5% (sekitar 537 juta orang) pada tahun 2021, dan
diproyeksikan meningkat menjadi 12,2% (sekitar 783 juta orang) pada tahun 2045
(International Diabetes Federation, 2021). Di Indonesia, angka kejadian diabetes melitus
mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir, dari 8,5% pada tahun 2018 menjadi 11,7%
pada tahun 2023, dengan total kasus mencapai 877.531 orang (Survei Kesehatan Indonesia,
2023). Sulawesi Utara menempati posisi keempat sebagai provinsi dengan jumlah penderita
diabetes tertinggi di Indonesia, dengan prevalensi sebesar 2,3% (Riskesdas, 2018).
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Manado tahun 2020, Diabetes Melitus
Tipe 2 (DM Tipe 2) menjadi penyakit dengan jumlah kasus terbanyak keenam di Kota Manado,
dengan total kasus tercatat sebanyak 6.804 (BPS Kota Manado, 2020).

Diabetes Melitus (DM) yang tidak ditangani secara tepat waktu dapati menyebabkan
berbagai komplikasi serius, termasuk gangguan microvasculari (nefropati, retinopati, dan
neuropati) serta macrovascular (stroke, penyakit arteri koroner, dan ulkusi kaki diabetes), yang
berisiko mengancami jiwai(Nisa et al., 2022). Penderita diabetes melitus seringi mengalami
penurunan kualitas hidup yang signifikan akibat dampak fisik, psikologis, dan sosial dari
penyakit ini. Gejala fisik seperti kelelahan, sering buang air kecil, dani penurunan berat badan
turuti memengaruhi kondisi mereka. Selain itu, masalah psikologisi seperti depresi dan
kecemasan seringi muncul dan memperburuk keadaan. Faktor-faktor seperti usia, jenis
kelamin, dukungan sosial, keyakinan agama, durasi menderita diabetes, sertai komplikasi
yangi dialami juga turut memengaruhi kualitas hidupi penderita (Teli et al., 2023).

World Health Organization (WHO), mendefinisikan kualitas hidup sebagai bagaimana
individu menilai posisi mereka dalam kehidupan, yang dipengaruhi oleh budaya, sistem nilai
di lingkungan tempat mereka tinggal, serta tujuan, harapan, standar, dan prioritas yang mereka
miliki (WHO, 2022). Secara umum, kualitas hidup penderita suatu penyakit cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan individu yang sehat. Sebagai salah satu penyakit tidak menular,
diabetes melitus menjadi salah satu penyebab utama penurunan kualitas hidup. Kondisi ini
tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik dan mental penderita, tetapi juga memengaruhi
kehidupan keluarga mereka (Tamornpark et al.,, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Siallagan et al. (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar penderita diabetes melitus memiliki
kualitas hidup yang rendah, dengan jumlah mencapai 48 orang (57,1%). Sementara itu,
penelitian lain oleh Engkartini et al. (2023) menemukan bahwa 65 penderita diabetes melitus
(92,9%) memiliki kualitas hidup dalam kategori sedang. Studi yang dilakukan oleh Umam et
al. (2020) membuktikan bahwa diabetes melitus berdampak pada kualitas hidup penderitanya,
karena sering kali menimbulkan perasaan putus asa dan memerlukan penanganan yang tepat.
Penderita diabetes melitus dapat mengalami perubahan dalam aspek fisik, kondisi psikologis,
hubungan sosial, dan lingkungan. Hal ini disebabkan oleh perawatan jangka panjang yang
mengharuskan mereka untuk menyesuaikan gaya hidup, termasuk menjaga pola makan, rutin
berolahraga, mengonsumsi obat setiap hari, serta memantau kadar glukosa darah secara berkala
(Nisa et al., 2022).

Kualitas hidup yang rendah dapat memperburuk perkembangan suatu penyakit, seperti
memicu kecemasan, kegelisahan, ketidakstabilan emosi, berkurangnya kesabaran, hilangnya
kebahagiaan, serta munculnya pikiran negatif terkait kondisi yangi dialami. Di sisi lain, aspek
spiritual memiliki peran penting dalam menentukan kualitas hidup seseorang. Individu yang
mampu memahami makna hidup dan mencapai ketenangan baik secara fisik maupun batin
cenderung memiliki nilai spiritual yang lebih tinggi (Aryanti, 2024). Spiritual adalah hubungan
seseorang dengan Tuhan dan Maha Pencipta yang merupakan kebutuhan dasar manusia
(Ramandani et al., 2021). Spiritualitas mencerminkan hubungan yang mendalam serta motivasi
seseorang dalam mencapai tujuan hidup, merasakan ketenangan, memperoleh dukungan, serta
membangun harapan dan keyakinan. Aspek ini berkontribusi positif terhadap kesehatan dan
kesejahteraan, serta mendorong penderita penyakit kronis untuk lebih bertanggungi jawab
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dalam menjaga kesehatan mereka. Selain itu, spiritualitas juga dapat diartikan sebagai
keterikatan yang kuat serta dorongan seseorang dalam mencari makna hidup, kenyamanan,
dukungan, harapan, dan keyakinan (Khotimah et al., 2021).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Engkartini et al. (2023) di dapatkan bahwa
sebagian besar penderita diabetes melitus memiliki spiritualitas sedang dengan jumlah 68 orang
(97,1%). Sementara itu, penelitian oleh Zatihulwani et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
sebagian besar berada pada kategori sedang dengan jumlah 22 orang (60,0%). Penelitian oleh
Hasinai et al. (2020) mengungkapkan bahwa spiritualitas merupakan aspek penting dalam
menentukan kualitas hidup penderita diabetes melitus. Penderita penyakit ini memerlukan
dukungan dari berbagai aspek, termasuk faktor spiritual (Engkartini et al., 2023). Individu yang
mencapai kesejahteraan spiritual cenderung merasakan makna serta tujuan hidup yang lebih
jelas, sehingga lebih mampu beradaptasi dengan kondisinya.

Penelitian ini bertujuan untuki mengetahuii hubungani kesejahteraani spirituali dengani
kualitasi hidupi penderitai diabetesi melitusi tipei 2i dii Kliniki Imanueli Manado.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan metode
cross-sectional untuk mengetahui hubungan kesejahteraan spiritual dengan kualitas hidup
penderita diabetes melitus tipe 2 di Klinik Imanuel Manado. Populasi penelitian ini adalah
pasien yang terdiagnosis DM Tipe 2 di Klinik Imanuel Manado. Sampel berjumlah 86
responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner Spiritual Well-Being
Scale (SWBS) untuk mengukur kesejahteraan spiritual dan Diabetes Quality of Life (DQOL).

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%0)
Usia
29-40 11 12.8
41-50 23 26.7
51-60 33 38.4
61-70 19 2
Total 86 100.0
Jenis Kelamin
Laki-laki 36 41.9
Perempuan 50 58.1
Total 86 100.0
Pendidikan
SD 18 11.6
SMP 10 22.1
SMA 19 45.3
S1 39 20.9
Total 86 100.0
Pekerjaan
Buruh 12 14.0
IRT 26 30.2
Karyawan Swasta 7 8.1
Pensiun 8 9.3
Petani 4 4.7
PNS 10 11.6
Wiraswasta 19 22.1

.
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Total 86 100.0
Lama Menderita

1-5 54 62.8
6-10 32 37.2
Total 86 100.0

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia 51-60
tahun, yakni sebanyak 33 orang (38,4%), sedangkan usia responden paling sedikit berada pada
kelompok usia 6170 tahun berjumlah 19 orang (22,1%). Paling banyak responden berjenis
kelamin perempuan, yaitu 50 orang (58,1%), sedangkan laki-laki berjumlah 36 orang (41,9%).
Dilihat dari tingkat pendidikan, responden terbanyak merupakan lulusan Sekolah Menengah
Atas (SMA), yakni sebanyak 39 orang (45,3%), dan paling sedikit pada lulusan Sekolah Dasar
(SD) sebanyak 10 orang (11,6%). Jenis pekerjaan responden dengan jumlah terbanyak berasal
dari kalangan Ibu RumahTanggai (IRT), yaitu 26 orani (30,2%), paling sedikit pada petani
sebanyak 4 orang (4,7%). Dilihat dari lama menderita diabetes, sebagian besar responden telah
mengalami penyakit ini selama 1-5 tahun, yakni sebanyak 54 orang (62,8%), sedangkan 32
orang (37,2%) telah mengalaminya selama 610 tahun.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesejahteraan Spiritual
Kesejahteraan Frekuensi Persentase (%0)
Spiritual
Rendah 0 0
Sedang 24 27.9
Tinggi 62 72.1
Total 86 100.0

Tabel 2 menggambarkan distribusi tingkat kesejahteraan spiritual para responden.
Mayoritas responden, sebanyak 62 orang (72,1%), berada pada kategori kesejahteraan spiritual
yang tinggi. Sementara itu, sebanyak 24 orang (27,9%) termasuk dalam kategori sedang. Tidak
ditemukan responden yang memiliki tingkat kesejahteraan spiritual rendah.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup
Kualitas Hidup Frekuensi Persentase (%0)
Buruk 24 27.9
Baik 62 72.1
Total 86 100.0

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 62 responden (72,1%) memiliki kualitas hidup
yang baik, sedangkan 24 orang (27,9%) memiliki kualitas hidup yang buruk. Hal ini
mencerminkan bahwa mayoritas responden merasakan kondisi hidup yang baik meskipun
memiliki penyakit kronis.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan adanya hubungan yang sangat
kuat dan bermakna antara kesejahteraan spiritual dan kualitas hidup pada penderita Diabetes
Melitus (DM) Tipe 2 di Klinik Imanuel Manado. Melalui uji korelasi Spearman, diperoleh nilai
r = 0,827 dengan p = 0,000 (p < 0,001), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kesejahteraan spiritual seseorang, maka semakin baik pula kualitas hidupnya, dan begitu pula
sebaliknya. Hasil ini mendukung teori yang menyebutkan bahwa spiritualitas memegang
peranan penting dalam proses adaptasi terhadap penyakit kronis, termasuk DM tipe 2. Pasien
yang memiliki tingkat kesejahteraan spiritual yang tinggi umumnya memiliki pandangan yang
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lebih optimis, lebih mampu mengelola stres, serta lebih mudah menerima kondisi penyakitnya.
Kesejahteraan spiritual memiliki kaitan yang erat dengan kualitas hidup pada penderita
diabetes melitus, karena spiritualitas mencakup aspek mendalam dalam cara individu
memaknai, menyikapi, dan menyesuaikan diri terhadap kondisi penyakit kronis dari sisi
psikologis, emosional, sosial, hingga eksistensial. Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas hidup secara menyeluruh, baik dalam aspek fisik, mental, sosial, maupun lingkungan.
Penelitian ini diperkuat oleh beberapa studi sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian oleh
Bahrami et al. (2020) yang mengidentifikasi adanya hubungan yang signifikan antara
kesejahteraan spiritual dan kualitas hidup pada individu dengan penyakit kronis, termasuk
penderita diabetes. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesejahteraan
spiritual, maka semakin baik pula kualitas hidup yang dirasakan oleh pasien.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pada kelompok dengan tingkat kesejahteraan
spiritual sedang, hanya 3 orang responden (12,5%) yang menunjukkan kualitas hidup yang
baik, sementara sebagian besar, yakni 21 responden (87,5%), memiliki kualitas hidup yang
kurang baik. Sebaliknya, di kelompok dengan kesejahteraan spiritual tinggi, terdapat 59
responden (95,2%) yang memiliki kualitas hidup baik, dan hanya 3 responden (4,8%) yang
menunjukkan kualitas hidup yang buruk. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat kesejahteraan spiritual seseorang, maka semakin baik pula kualitas hidup penderita
diabetes melitus tipe 2. Kesejahteraan spiritual yang optimal dapat memberikan dukungan
mental dan emosional dalam menghadapi kondisi penyakit kronis, seperti diabetes, terutama
dalam hal pengelolaan stres, kepatuhan terhadap pengobatan, dan penerapan pola hidup sehat.
Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa spiritualitas merupakan salah satu
bentuk mekanisme koping yang efektif meningkatkan kualitas hidup pasien penyakit kronis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kang et al. (2020) yang menyatakan bahwa
spiritualitas mampu meningkatkan kualitas hidup penderita penyakit kronis, termasuk diabetes,
dengan membantu mereka lebih menerima kondisi diri, mengurangi stres, serta memperkuat
harapan. Penelitian Fitriani et al. (2022) juga mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa
peningkatan kesejahteraan spiritual melalui dukungan keagamaan dan keluarga berdampak
positif pada kualitas hidup pasien diabetes dengan mengurangi kecemasan dan stres.
Kesejahteraan spiritual memberikan kontribusi penting terhadap kondisi psikologis individu,
antara lain dengan meningkatkan rasa optimis, ketenangan batin, serta kemampuan menerima
keadaan kesehatan yang sedang dialami. Dampak positif ini dapat membantu menurunkan
tingkat stres dan kecemasan yang kerap dirasakan oleh penderita diabetes, sehingga secara
tidak langsung berdampak pada peningkatan kualitas hidup mereka (Bissing et al., 2019).
Selain itu, spiritualitas juga berperan dalam mendorong gaya hidup sehat, seperti kepatuhan
terhadap pengobatan dan disiplin dalam menjalani pola makan yang teratur, yang merupakan
aspek penting dalam pengelolaan diabetes (Martinez et al., 2021).

Studi oleh Alzubaidi et al. (2020) turut menunjukkan bahwa penderita diabetes dengan
tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki kendali glikemik yang lebih baik serta
tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi. Hal ini berkaitan erat dengan adanya strategi koping
berbasis keagamaan yang membantu individu dalam menghadapi tantangan akibat penyakit
kronis. Temuan ini memperkuat hasil penelitian ini, bahwa kesejahteraan spiritual berperan
tidak hanya pada aspek emosional, tetapi juga berdampak positif terhadap aspek klinis dan
kualitas hidup secara keseluruhan. Aktivitas spiritual seperti berdoa, bermeditasi, atau
mengikuti kegiatan keagamaan terbukti mampu menurunkan kadar hormon stres (kortisol)
serta meningkatkan kemampuan dalam mengelola emosi. Penelitian oleh Jim et al. (2020)
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki
tingkat depresi yang lebih rendah dan strategi koping yang lebih adaptif, khususnya pada pasien
diabetes. Spiritualitas kerap memberi arti dan tujuan dalam menjalani hidup, termasuk dalam
menghadapi penyakit kronis.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kesejahteraan
spiritual dengan kualitas hidup penderita. Responden dengan tingkat kesejahteraan spiritual
yang tinggi cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan
responden yang memiliki kesejahteraan spiritual sedang maupun rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek spiritual berperan penting dalam mendukung kondisi psikologis, sosial, maupun
fisik penderita Diabetes Melitus tipe 2, sehingga dapat meningkatkan kemampuan adaptasi
terhadap penyakit yang diderita dan memperbaiki kualitas hidup secara keseluruhan.
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